
BAB I 
PENDAHULUAN 

 
1.1​Latar Belakang 

Sumber daya manusia adalah aset paling berharga bagi Badan Usaha Milik 
Negara yang bergerak di bidang pengelolaan dan pemasaran hasil perkebunan 
karena fungsinya sebagai pelaksana kegiatan operasional. Sumber daya yang baik 
dapat memberikan keuntungan dan mendorong kemajuan organisasi. Salah satu 
aspek tersebut adalah kinerja pegawai, dimana perusahaan bertujuan untuk 
mencapai tingkat produktivitas yang tinggi melalui kinerja yang prima demi 
memenuhi target produk dan layanan serta meraih daya saing yang lebih baik. 

PT Perkebunan Nusantara IV Regional 1 merupakan perusahaan milik 
negara yang bergerak dibidang pengelolaan serta pemasaran produk-produk 
perkebunan. Komoditas utama yang dikelola meliputi kelapa sawit, karet, tebu, 
teh, kopi, kakao, tembakau, berbagai jenis kayu, buah-buahan, dan tanaman 
lainnya. Saat ini PT Perkebunan Nusantara IV Regional 1 telah memiliki Brand 
Nasional produk hilirisasi komoditas perkebunan dengan nama ”Nusakita”, selain 
sejumlah merek lainnya yang dimiliki oleh anak perusahaan dibawah naungan 
PTPN Group. 

Berdasarkan pengamatan bahwa terjadi permasalahan Kepemimpinan di 
PT Perkebunan Nusantara IV Regional 1 yaitu ketika seorang pemimpin tidak 
mampu mempersuasi anggota timnya dengan baik. Pemimpin yang kurang 
mampu memberikan arahan dengan cara yang meyakinkan dapat menyebabkan 
kebingungan dan keraguan di antara bawahan. Akibatnya, anggota tim tidak 
memiliki motivasi yang cukup untuk mengikuti visi perusahaan, sehingga kinerja 
menurun. Persuasi yang efektif sangat penting untuk membangun kepercayaan, 
membuat bawahan merasa dihargai, dan memastikan bahwa setiap individu 
memahami perannya dalam mencapai tujuan bersama. Ketika bawahan merasa 
bahwa pendapat mereka tidak dianggap penting, mereka cenderung kehilangan 
semangat untuk berkontribusi secara maksimal. Hal ini menciptakan jarak  
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emosional antara pemimpin dan tim, sehingga sulit untuk membangun rasa memiliki terhadap 
perusahaan. 

Pelatihan merupakan proses sistematis yang dirancang untuk meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan dan sikap pegawai dalam menjalankan tugas-tugasnya. Melalui 
pelatihan yang efektif, pegawai tidak hanya memperoleh kemampuan teknis, tetapi juga 
pemahaman yang lebih baik terhadap budaya kerja, prosedur operasional, serta perubahan 
teknologi yang terjadi dalam perusahaan. Namun, dalam praktiknya tidak semua pelatihan 
yang diberikan perusahaan berdampak langsung terhadap peningkatan kinerja. Efektivitas 
pelatihan sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti relevansi materi, metode pelatihan 
yang digunakan, kemampuan instruktur, serta motivasi karyawan. Oleh karena itu, penting 
untuk mengetahui sejauh mana pelatihan yang diberikan dapat berkontribusi terhadap 
peningkatan kinerja pegawai . 

Disiplin yang baik berpengaruh langsung terhadap kinerja pegawai karena 
menciptakan suasana kerja yang teratur dan produktif. Ketika pegawai memiliki disiplin yang 
tinggi, mereka cenderung tepat waktu dalam meinyeileisaikan tugas, meimeinuhi teinggat waktu, 
dan meingikuti proseidur yang teilah diteitapkan peirusahaan. Hal ini meiningkatkan eifisieinsi 
dan meingurangi keimungkinan keisalahan atau keiteirlambatan. Disiplin juga meindorong 
peigawai untuk meimpeirtahankan standar keirja yang tinggi, meinjaga kualitas hasil keirja, dan 
meimatuhi peiraturan yang beirlaku. Beirdasarkan uraian diatas, maka peinulis teirtarik untuk 
meilakukan peineilitian deingan judul “Peingaruh Gaya Keipeimimpinan, Peilatihan Dan 
Disiplin Keirja Teirhadap Kineirja Peigawai Pada PT. Peirkeibunan Nusantara IV 
Reigional 1”. 
1.2​Rumusan Masalah 

Beirdasarkan pada latar beilakang yang teilah dipaparkan seilanjutnya peirtanyaan yang 
timbul dalam peineilitian ini yang teintunya beirkaitan teintang  kineirja peigawai. 
1.​ Bagaimana peingaruh gaya keipeimipinan teirhadap peiningkatan kineirja peigawai di PT 

Peirkeibunan Nusantara IV Reigional 1? 
2.​ Bagaimana peingaruh peilatihan teirhadap peiningkatan kineirja peigawai di PT Peirkeibunan 

Nusantara IV Reigional 1? 
3.​ Bagaimana peingaruh disiplin keirja teirhadap peiningkatan kineirja peigawai di  
​ PT Peirkeibunan Nusantara IV Reigional 1? 
4.​ Bagaimana peingaruh gaya keipeimimpinan, peilatihan dan disiplin keirja teirhadap 

peiningkatan kineirja peigawai di PT Peirkeibunan Nusantara IV Reigional 1? 
1.3​Batasan Masalah  

Peineintuan batasan masalah dalam peineilitian ini dilakukan untuk meinyeideirhanakan 
cakupan peineilitian. Seibagai peimbatasan masalah dalam peineilitian ini adalah hanya seibatas 
analisa yang dianalisis yaitu untuk meingeitahui peingaruh gaya keipimpinan, peilatihan dan 
disiplin keirja teirhadap kineirja peigawai. 
1.4​Tujuan Peineilitian 

Adapun tujuan dari peineilitian ini adalah: 
1​ Untuk meingeitahui dan meinganalisis peingaruh gaya keipeimimpinan teirhadap kineirja 

peigawai pada PT Peirkeibunan Nusantara IV Reigional 1. 
2​ Untuk meingeitahui dan meinganalisis peingaruh peilatihan yang diteirapkan teirhadap 

kineirja peigawai pada PT Peirkeibunan Nusantara IV Reigional 1. 
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3​ Untuk meingeitahui dan meinganalisis disiplin keirja pada kineirja peigawai pada PT 
Peirkeibunan Nusantara IV Reigional 1. 

4​ Untuk meingeitahui seibeirapa beisar peingaruh gaya keipeimimpinan, peilatihan, disiplin 
seicara simultan teirhadap kineirja peigawai pada PT Peirkeibunan Nusantara IV Reigional 
1. 

1.5​ Tinjauan Pustaka 
1.5.1​ Gaya Keipeimimpinan 

Meinurut Hidayat (2018:143) Gaya keipeimimpinan adalah pola tingkah laku yang 
dirancang seideimikian rupa untuk meimpeingaruhi bawahannya agar dapat meimaksimalkan 
kineirja yang dimiliki bawahannya seihingga kineirja organisasi dapat dimaksimalkan. 
Deimikian halnya gaya keipeimimpinan adalah meirupakan gaya atau sikap seiorang 
peimpimpim dalam meinghadapi atau meimeirintahkan bawahannya di dalam peirusahaan 
peimimpin meimiliki hak dan keiwajiban seibagai patron atau seibagai contoh panutan bagi 
bawahannya.(Kamsir,2016:191). Adapun indikator gaya keipeimimpinan meinurut Kartono 
(2016:34) dalam padauleing (2019), adalah seibagai beirikut: keimampuan meingambil 
keiputusan, keimampuan meimotivasi, keimampuan komunikasi, keimampuan meingeindalikan 
bawahannya, dan keimamapuan meingeindalikan eimosi 
1.5.2    Peilatihan 

Meinurut Mangkuneigara (2017:44) Meinyatakan bahwa peilatihan (training) adalah 
suatu proseis peindidikan jangka peindeik yang meimpeirgunakan proseidur sisteimatis dan 
teirorganisir dimana peigawai nonmanageirial meimpeilajari peingeitahuan dan keiteirampilan 
teiknis dalam tujuan teirbatas. Seidangkan, meinurut (Subroto, 2018: 20) peilatihan meirupakan 
suatu keigiatan untuk meimpeirbaiki keiteirampilan keirja peigawai yang beirguna untuk 
meincapai tujuan suatu peirusahaan. Adapun indikator peilatihan meinurut mangkuneigara 
(2013:62), diantaranya : tujuan peilatihan, mateiri, meitodei yang digunakan. 
1.5.3​ Disiplin Keija  

Meinurut Afandi (2018:12) Disiplin keirja adalah suatu alat yang digunakan para 
manajeir atau pimpinan untuk meingubah suatu upaya meiningkatkan keisadaran dan keiseidiaan 
seiseiorang meintaati seimua peiraturan peirusahaan dan norma-norma sosial yang beirlaku. 
Seidangkan meinurut Syamsul dan Lindawati (2021: 95) meinyatakan bahwa disiplin keirja 
adalah keimampuan seiseiorang untuk seicara teiratur, teikun, teirus-meineirus dan beikeirja seisuai 
deingan aturan-aturan yang beirlaku deingan tidak meilanggar aturan-aturan yang sudah 
diteitapkan. Adapun indikator disiplin keirja meinurut rivai (2016:355-356)yaitu : keihadiran, 
keitaatan pada peiraturan keirja, keitaatan pada standar keirja, tingkat keiwaspadaan tinggi, 
beikeirja eitis. 
1.5.4​ Kineirja peigawai  

Kinerja berasal dari kata job performance atau actual performance (prestasi kerjai 
aitaiu prestaisi sesungguhnyai yaing dicaipaii oleh seseoraing). Pengertiain kinerjai aidailaih haisil 
kerjai secairai kuailitais dain kuaintitais yaing dicaipaii oleh pegaiwaii dailaim melaiksainaikain 
tugaisnyai sesuaii dengain tainggung jaiwaib yaing diberikain kepaidainyai. Kinerjai mengaicu paidai 
prestaisi pegaiwaii yaing diukur berdaisairkain staindair aitaiu kriteriai yaing ditetaipkain perusaihaiain 
(Suryainto, 2020). Menurut Haisibuain (2018) kinerjai aidailaih haisil kerjai yaing daipait dicaipaii 
oleh seseoraing aitaiu kelompok oraing dailaim suaitu orgainisaisi sesuaii dengain wewenaing dain 
tainggung jaiwaib maising-maising dailaim raingkai upaiyai mencaipaii tujuain orgainisaisi 
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bersaingkutain secairai legail tidaik melainggair hukum dain sesuaii dengain morail maiupun etikai. 
Berdaisairkain definisi menurut pairai aihli maikai disimpulkain baihwaisainyai kinerjai 

pegaiwaii merupaikain haisil yaing daipait terlihait dairi segi kuaintitais dain kuailitais aitais 
pelaiksainaiain tainggung jaiwaib dairi tugais-tugais yaing diberikain kepaidai pegaiwaii dailaim 
jaingkai waiktu tertentu dengain memaituhi aiturain yaing berlaiku dain memperhaitikain morail dain 
etikai dailaim mewujudkain tujuain perusaihaiain. 
1.5.5​ Pengairuh Gaiyai Kepemimpinain Terhaidaip  Kinerjai pegaiwaii 

Kepemimpinan adalah salah satu kunci dalam menentukan keberhasilan suatu 
organisasi. Gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh seorang atasan memiliki peran penting 
dalam membentuk perilaku kerja, semangat, serta kinerja para pegawai. Peimimpin yang 
eifeiktif mampui meinciptakan lingkuingan keirja yang produiktif dan positif seihingga 
meindorong peiningkatan kineirja peigawai. Meinuiruit Reindyka Dio Siswanto (2017), M 
Sayidhi (2018) dan Fahmi Kamal (2019) yang meinuinjuikkan bahwa keipeimimpinan 
beirpeingaruih seicara signifikan teirhadap kineirja peigawai. 
1.5.6​ Peingaruih Peilatihan Teirhadap Kineirja peigawai  

Dalam eira globalisasi peiruisahaan dituintuit uintuik meimiliki suimbeir daya manuisia 
yang kompeitein dan produiktif. Cara yang eifeiktif uintuik meiningkatkan kompeiteinsi dan 
produiktivitas peigawai adalah meilaluii peilatihan. Peilatihan meimbeirikan peingeitahuian, 
keiteirampilan dan sikap keirja peigawai yang pada akhirnya beirdampak positif pada kineirja 
individui mauipuin organisasi. Beibeirapa peineilitian teirdahuilui yaitui Ridwan Tho At Firdauis 
(2024), Deibby Endayani Safitri (2019), Afina Nabila Indiasri (2018) meinyatakan bahwa 
peilatihan beirpeingaruih seicara signifikan teirhadap kineirja peigawai. 

 
1.5.7​ Peingaruih Disiplin Keirja Teirhadap Kineirja Karyawan 

Dalam duinia keirja, disiplin meiruipakan salah satui aspeik peinting dalam meimbeintuik 
peigawai yang produiktif, beirtangguing jawab, dan profeisional. Disiplin keirja meinceirminkan 
seijauih mana peigawai meinaati peiratuiran dan norma yang beirlakui di lingkuingan keirja. 
peigawai yang disiplin akan meinyeileisaikan tuigas teipat waktui, meimatuihi proseiduir keirja, dan 
meinjaga eitika dalam beikeirja. Peiruisahaan yang ingin meiningkatkan kineirja peigawai peirlui 
meinanamkan buidaya disiplin seibagai pondasi uitama.  
1.6​ Keirangka Konseiptuial 

Iluistrasi keirangka konseiptuial dituinjuikkan dibawah ini: 
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Gambar 1.1 Keirangka Konseiptuial 
 
1.7 Hipoteisis Peineilitian 
Hipoteisis dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikuit: 
H1 :​ Gaya Keipeimimpinan seicara parsial beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap 

peiningkatan kineirja peigawai pada PT Peirkeibuinan Nuisantara IV Reigional 1. 
H2 :​ Peilatihan seicara parsial beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap peiningkatan 

kineirja peigawai pada PT Peirkeibuinan Nuisantara IV Reigional 1. 
H3 :​ Disiplin Keirja seicara parsial beirpeingaruih positif dan signifikan teiradap peiningkatan 

kineirja peigawai pada PT Peirkeibuinan Nuisantara IV Reigional 1. 
H4 :​ Gaya Keipeimimpinan, Peilatihan dan Disiplin Keirja seicara simuiltan beirpeingaruih 

positif dan signifikan teirhadap peiningkatan keirja peigawai pada PT Peirkeibuinan 
Nuisantara IV Reigional 1. 
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